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ABSTRACT

The phjective of this research was to evaluate extenor performance and [aal Tght
producting dairy cattle of small holder dairy Farm in West Sumatera. Observased
parameter wild exterior perfomance were breasteircle (BC), body length {BL)
and hody weizht (BW) and Faal stetus (body temperatere and heart rate),

The result of the teszarch indicate than BC = 180,23 & 1132 em®, BL = [82.73 £
12,92 con dan BW = 410,26 = 4636 ke and laal status BT = 3821 £ 1.08'C HR =
G0 RS kA 3R meml,

PENDAHULUAN

Surmbangan sape perah dalam kebidupan masyarakat pedesaan tdak banva
sehagal peningkatan pendapatan schan-han, tetapn juega menciptakan lapanpan
kerja kelompok masyarakat lain vang dibutuhkan tenapanya dalam  wsahs
peternakan. Sapi perah dipehbara i pedesaan umumnya lebib intenstt daripada
termak rumimansia lainnya, Bibit emumnva diperoleh beropa paket keedel dare
pemerintab atau  koperasi.  selingga peleroak  bdak merass perlu untuk
memperhatikan program pemaliaan

Tujuan wtama pemelibarsan sapl perah adalabh memperoleh produkst suhu
vang unggl dan efisien pakan yang buk sera mendapatkan hasil sampingan
berupa anak Peningkatan produks: dapat dilakukan dengan cara perbatkan muta
genetik meleln selekst lerbadsp saps yang mempunyal kemampuoan produksi

tingid, penilaan tgrhadap seekor sapi perah pada dasarmva delakukan denpan

aor



memperhatikan vaitu @ banpsa, asal-usul, kesehatan, penampilan sk dan catatan
produkst jika catatan individu tidak lengkap makz seleks didasarkan pada
peramplan fisik sceara umuom (Dingeis, dkk, 1984

Beberapa tahun lalu pemerintah mengupayakan perbatkan mutu genetik
Cenga memasukian sapi perah 1 dari negara-nepara vang sudab magu
tAustralia} dan diadakan program imseminasi buatan (Tillman, 1987). Denpas
adanya fenomena integrasi genatif Iimgkungan maka keunggulan seekar sapi tidak
dijemin selalutetap pada kondisi lingkungan yang berbeda dari dagrah asalnya,

i Propinst Sumatera Baral, pelernak sapi persh umumnva adalah
peternakan sapi perah rakval dan memelihara bangsa sapi perah FH. Sapi FH
adalah bangse sapi perah vang teningg produksi susunya dibanding banpgsa
lamnnya, Berdasarkan sifol fissologis dan jenis produksi vang dibasitkan oleh sapi
perith induk, maka sifat-stfa Nsik, bentuk dan ukuran tubub, penampilan Gzali
berperan penting terhadap tingkat keumtungan maupun perbiikan genetik populasi
dalam upayi pembibitan untuk meningkatkan kualitas genetik sapi perah.

I'roluksi susa sapi perah FH di Sumbar rata-rata 10,39 Vekar/hard (Roza,
dkk, 1993] lebih rendab dibanding daerah asalnya, Telapi produksi susu pada szal
puncek produkst hulan kedua laktasi cgl-:up linggt vaitu 20 — 25 Vekorhart, ind
erjadi pada sapi induk yang berkemampuan produksi susy tingei, dengan
penyedinan pakan dan pemelihaszan vang baik, Kondisi seperti ini sangat periu
diperhatikan dalam pengembangan sepi perah sgar mampo beraklimatisasi dan

heradaprasi terhadap pakan vang tersedia.



[rart uratan di atas dalam pengembangan usaha lernak perah di Indonesia
dan  Sumatera Barat  Khesusnya  dalam  merealisasi  tercapainya  sasaran
pembangunan di sub scktor peternakan perlu dilakukan penelian profil sap
peraf FH wang berprodukst suse linggl pada peternakan saps peruh raksyat di
surmalera Baral,

Tujuan penshiian adelah ;

Untuk mengetahuts profi]l sapt perah beting dewasa yang mempunyai

produkst susn tingael pada pelernakan sape perah rakyat di Sumatera Barat,
Mantaat penclitian im adalah :

[hharapkan dengan mengetahut profil sapr perah betina dewasa vang

berproduks susu tinggl wntuk dijadikan dasar dalam selekst sapl perah

mcuk khusesnya vang odak mempurya etz ndivide yang lengkap,

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Materi penchtian adalzh sapt perah FH induk vang mempunyal produksi
susu Lngin yang dipelihara oleh petam yang terpibth sebagar responden di Kodya

Padang dan Kodve Padang Panjang.

Metode Penelitian
Penelitan dilakukian secama sirver & daerab terpilith dan sampel responden
(12 orgap peternak) dilakukan secars sensus (26 ekor sapl perah). Pengampulan

data dilakukan observast langsung pada vsaha pelernakan sam perah rakvat, data



primer dikumpulkan dengan wawancara dengan respanden dan kusioner yang

telah disiapkan, daz sekunder diambil dari instans erkait

Peubah Yang Biukur
1. Cin-cini eksternal kondisi twbuh meliputi ;
- Lingkar dada (LD, vaitu ukuran melingkar pada bagian tersempit topat di
belakang siku,
= Pamang badan (PB), yaitu jarsk yvang diukur dari uj ung atas scapula
pinggul tulang duduk.

Bobat Badan (BB}, dihitung berdasarkan rumus -

pp= MD+22)
100

I Perampilan fasl meliput
- Suhu rekial, divkur dengan inemakai termometer wbuh pads pagl hari
dam 0300 WIBY dan diang hard (jam 12,00 W3
- Frekwenst denyutl nadi.
Sithi udara dalam kendang,

Fengukuran dilakukan selama penelitian antara jam 12,00 — 13.00 WiB

Analisa Data

Uniuk peubab yang divkur analisz data dengan menggunakan rata-rata

hriung (Steel and Tarme, 1980) dan disajikan secarg deskriptif)



HASIL DAN PEMBAIIASAN

Komposisi Ternak
RKomposist sape perah yvane dimiliki oleh peternak sapi persh di lokasi
penehiian dapat dilihat pada Tabel 1.

label 1.
romposisi Pemilihan Sapi Perah di Lokasi Penelitian

| Komposisi Ternak ) |_-.Iumiah {ekor} ST
Sapt bedet R I 475
Sapi dara 4 3,04

Sapr laklasi 26 | 26

Supl dewasa 5 3

Sap jantan ‘ 3 3

Forerrngan @ 5T = Satuan Temak

Lyari “Tabel T terlibat bahwa masing-masing peternak memiliki sapi 5.3 8T
dan sap fakias adalabh 2.2 5T.
Diilibat dari sapt laktasi yang dimiliki oleh peternak menunjukkan bahwea usaha
pelemnakan sapi perah vang ada di Sumatera Barat merupakan usaha peternakan

rakyat valtu rata-rata memiliko 2 — 3 ekoar sap lakiasi

Penampilan Fisik Kondisi Tubuh
Hasil penelinian terbadap penampilan fsik secara eksterior sapi perah yang

dimiliki oleh responden dapat dilihat pada Tabel 2,



Tabel 2. Rataan Lingkar Dada, Panjang Gadan dan
Bobot Badan Sam Perah di Lokas Penclitian

Parameter Rataan '
Lingkar dada {cm®) LRG,23 4+ 11,32
[

Yanjang badan (cm) 182,73 1292
Bobaot badan (kg) 41026 £+ 46,37

Bobot bedan yang besar biasanya akan dilkuti oleh perubahan ukuran
badan, 1erutama lingkar dada. Lingkar dada termasuk salzh satu bagian whuh
lerlentu yang dapat digunakan dalam seleksi sapi perah (Digains, dikk, 19843
Bunacjo (1978), sapi perah FH laktasi mempunyai korelasi vang nvala dengan
produksi susu perckorhari (r = 0678). Kapasitas wubuh ditemukan oleh
besarmya lingkar dada dan ukuran perul ini berarti bahwa kapasitas tubuh vang
beser erdapat alaralat percernaan dan organ-ocgan vital yang besar pula

sapi perzh vang berproduks susu tunggl mempunyai kapasitas tebul,
panjang dan dalam, guna mengkonsumsi pakan dalam jumiah vang banvak
sehingga menghasilkan susu yvang tinggl, hal ini didukung oleh Diggins, dkk
(1984) pada sapi perah induk kapasitas tubuh vang besar sangat diperiukan
untuk mengkonsumsi dan mencerna pakan (hijauan dan konsentrat) vang lebih
hanyak sehingga menghasilkan Susu vang tinggi. Bagian tubuh lainnya vang
perlu diperhatikan dalam selekst sapi tipe perah yang baik adalah mempunyai

ambing vang besar, vena besar dan menonjol, sumber susa besar dan Banvik.



Penampilan Faali
Hastl penelitizn terhadap penampilan faali sapi perah di lokasi penelitan
dapat dilihat pada Tabeal 3

Tabel 2. Ratzan Suho Tubueh, Subu Lingkungan,
dan Denyul Madi di Lokasi Penelitian

Parameter Rataan
Suhu tubuh ('C) 382051 1.047
Suhu lingkurgan ('C) 248+272
Denvut nadi (per memt) | 60 85 638

Rotnan sizhu wbuh des denyul sadi sap perah di lokasi penelitian
masih pada batas-batas yang normal Subu twubuh normal 38 - 393 °C
sedangkan denvutl nadh berkisar antara 60 =70 per menil.

Ratzan suhe udara (lingkungan) di lokasi penelitian adalah 24,8 £2.2°C.
kzadaan iy masth kondist batas yang nyaman bagi sapl perah. Moran (1978)
menyatakan balwa kondisi nyvaman bagr sapi perah adalah 10°C dan 27°C.
pada suhu Hagkungan di atas 35°C, maka mekanisme pengaturan panas tubuh
ternak akan rusak dan suhu rekial gkan naik,

Memngkatnya suhu wbeh dan denyut nadi akibat tingginva suhu
lingkungan merupakan tindakan homostatis sapi untuk kelangsungan proses
termoregulasi, Purwanto, dkk (1991) Pada suhu udara tinggl proses pelepasan
panazs melalul penguapan batk yang melalul Kenogal maupur saluran

pemalasan menjadi jalor utama pelepasan panas



Nka terjadi peningkatan subu tubuh pada suhu lingkungan yang linggi
menyebabkan  pembuiuh darah  permukean  twhuh mengembang  dan
menimgkatnya denyvut nadi akan membanmu untuk memperiahankan tekanan
dareh. Peningkatan denyutl nadi _éu;_z_a_ membanty pengangkutan panas fubuh
kepermukaan tubuh untuk dilepaskan. Hales (1974) pada kondisi ini sirkulasi

darah pada permukaan kulit akan menmgkat,

KESIMPULAN

Dari hari hasil penelitian didapatkan bahwa profil sapi perah FH yang
dipelihara di Sumatera Baral masih pada batas normal sapi vang berprocuksi
susa tinggr untk daersh tropis cdengan iklim vang masih pada batas

Kenvamanan hidup sapi perah FH,
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